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ABSTRAK  

MUH HIKMAL. Analisis Peran Dinas Sosial Dalam Menanggulangi 

Gelandangan dan Pengemis di Ibukota Kabupaten Pinrang 

Gelandangan dan pengemis sering disebutkan dengan kata gepeng, dan 

gepeng merupakan turunan dari istilah Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial 

(PMKS). Kehadiran gepeng dipengaruhi oleh berbagai faktor yang perlu ditangani 

oleh pemerintah melalui Dinas Sosial agar jumlah mereka tidak terus bertambah 

dalam jangka waktu yang lama. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui peran Dinas Sosial dalam 

penanganan gelandangan yang berupa penyusunan perencanaan, pemberian 

pengaraha, pemberian bimbingan dan pemberian pelatihan. Jenis penelitan yang 

digunakan yaitu pendekatan kualitatif dengan tipe penelitian deskripsi kualitatif. 

Adapun sumber data didapatkan dari data primer dan data sekunder. Pengumpulan 

data menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran Dinas Sosial dalam menangani 

gelandangan dan pengemis di Kabupaten Pinrang masih belum efektif. Hasil 

penelitian yang dilakukan penulis, terungkap bahwa peran Dinas Sosial dalam 

menangani gelandangan dan pengemis di Kabupaten Pinrang masih belum 

mencapai tingkat efektivitas yang diharapkan. Meskipun telah dilakukan 

perencanaan oleh Dinas Sosial Ibukota Kabupaten Pinrang, hasil yang diperoleh 

tidak memenuhi ekspektasi. Pemberian pengarahan tanpa didukung oleh 

bimbingan dan pelatihan yang memadai menyebabkan gelandangan dan pengemis 

tetap berada di jalanan. Tidak adanya rumah singgah juga menjadi kendala utama 

yang menghambat peran Dinas Sosial dalam menangani masalah ini. 

Kata Kunci : Peran Penanganan, Kebijakan, Gelandangan dan Pengemis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


